BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil data dan hasil analisis mengenai tindak tutur siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 Pangenan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Tindak tutur lokusi merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk
menyampaikan dan menginformasikan sesuatu, yaitu mengugkapkan
sesuatu dengan makna kalimat dan makna kata sesuai dalam kata makna
itu sendiri kepada mitra tutur. Data dalam bentuk tindak tutur lokusi
tuturan tersebut terdapat 1 tuturan. Dalam hal ini dimana penutur dan
mengukapkan informasi atau menyatakan sesuatu kepada mitra tutur.

2. Tindak tutur ilokusi merupakan tuturan yang berisi daya untuk
mengetahui suatu tindakan tertentu dalam suatu hubungannya dengan
mengungkapkan sesuatu. Tindakan tersebut seperti janji, tawaran atau
peryataan yang diucap dalam tuturan. Data dalam ilokusi terdapat 29
data yang dimana terdiri dari 1). Asertif misalnya, menyatakan dan
melaporkan. 2) Direktif misalnya mengajak, memohon, menyuruh,
menyarankan, dan menuntut. 3) Ekpresif misalnya, mengucapkan
selamat, menyalahkan, dan memuji. 4) Komisif misalnya, menjanjikan,
ancaman, penolakan, dan ikrar. dan 3) Deklaratif misalnya mencegah dan
melarang.

3. Tindak tutur perlokusi merupakan dampak atau efek yang menyebabkan
tuturan dengan mitra tutur, sehingga lawan tutur melakukan tindakan
berdasarkan si penutur. Tindak perlokusi ini juga sebagai tuturan yang
diungkapkan sesorang yang memiliki efek atau pengaruh yang
mendengarnya. Dalam tindak tutur ini terdapat 1 data yang dianalisis
yang dimana dalam data tersebut mengandung informasi kepada si mitra

tutur yang berupa sebuah sindiran.
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4. Terdapat fungsi tindak tutur ilokusi yaitu fungsi menyenangkan yang
mempunyai nilai positif dengan memnunjukkan sikap ramah, terdapat 2
data dalam fungsi menyenangkan. Lalu ada fungsi bekerja sama fungsi
ini melibatkan dalam tuturan misalnya menyatakan , terdapat 18 data
dalam fungsi tersebut.

Fungsi tindak tutur direktif fungsi ini bertujuan untuk meminta lawan
tutur melakukan sesuatu. Dalam fungsi ini terdapat 1) Tindak tutur
perintah, terdapat 1 data. 2) Fungsi dirktif permintaan, terdapat 10 data.
3) Fungsi direktif ajakan, terdapat 2 data. dan Fungsi Direktif Kritikan,
terdapat 1 data.

Implikasi

Dengan adanya penelitian ini, bisa memberikan tambahan wawasan
terhadap kajian pragmatik khususunya dalam bahasa Indonesia mengenai
tindak tutur dalam pembelajaran. Hasil penelitian yang telah ditemukan
mempunyai manfaat berupa informasi, bahwa dalam tindak tutur berbahasa
yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran berfungsi untuk
kepentingan dalam komunikasi dan interaksi.

Tindak tutur berbahasa diharapkan dijadikan pengembangan bahan
ajar.Adanya penelitian ini guru dan siswa diharapkan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam berkomunikasi. Salah satu hal yang
diperhatikan dalam pembelajaran yaitu ketersediaan bahan ajar. Guru dalam
menentukan bahaan ajar harus mempertimbangkan sesuai apa yang dimiliki
oleh peserta didik. Bahan ajar juga disesuaikan dengan perkembangan sosial
peserta didik.

Saran
Beberapa saran hasil penelitian yang dapat bermanfaat bagi peneliti yaitu

sebagai berikut :

a.Bagi Siswa

Untuk siswa diharapkan dapat mengetahui bagaimana tuturan

yang baik dan benar sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Salah satu
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manfaat yaitu bisa mengetahui mengenai tindak tutur dan kesantunan
dalam berbahasa, agar bisa menciptakan interaksi yang lancar dan baik.

b.Bagi Guru

Dapat memperkenalkan ilmu pragmatik yang diterapkan dalam
proses pembelajaran untuk membantu menemui makna sebuah pragmatic
dari situasi tuturan. Selain itu juga mampu bekerja sama dengan
menggunakan bahasa Indonesia dan dijadikan bahan ajar untuk
menciptakan interaksi belajar yang lebih efektif.

c. Bagi Para Pembaca dan Peneliti
Diharapkan bisa memberikan tambahan atau wawasan baru dalam

ilmu pragmatik, khususnya dalam tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi.



